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Mengenai pentingnya llmu pengetahuan, Imam Jawad berkata, "Beruntunglah orang yang
menuntut ilmu. Sebab mempelajarinya diwajibkan bagimu. Membahas dan mengkajinya
merupakan perbuatan baik dan terpuji. IImu mendekatkan saudara seiman, hadiah terbaik
dalam setiap pertemuan, mengiringi manusia dalam setiap perjalanan, dan menemani manusia

".dalam keterasingan dan kesendirian

Imam Jawad senantiasa menyerukan untuk menuntut ilmu dan menyebutnya sebagai
penolong terbaik. Beliau menasehati sahabatnya supaya menghadiri majelis ilmu dan

.menghormati orang-orang yang berilmu

Mengenai pembagian ilmu, Imam Jawad berkata, "llmu terbagi dua, yaitu ilmu yang berakar
dari dalam diri manusia, dan ilmu yang diraih dari orang lain. Jika ilmu yang diraih tidak
seirama dengan ilmu fitri, maka tidak ada gunanya sama sekali. Barang siapa yang tidak
mengetahui kenikmatan hikmah dan tidak merasakan manisnya, maka ia tidak akan
mempelajarinya. Keindahan sejati terdapat dalam lisan dan laku baik. Sedangkan

" kesempurnaan yang benar berada dalam akal

Imam Jawad menyebut ilmu sebagai faktor pembawa kemenangan dan sarana mencapai
kesempurnaan. Beliau menyarankan kepada para pencari hakikat dan orang-orang yang
mencari kesempurnaan dalam kehidupannya untuk menuntut ilmu. Sebab ilmu akan membantu

.mencapai tujuan tinggi baik dunia maupun akhirat

Imam Jawad dalam salah satu pesan kepada para sahabatnya mengungkapkan, "Setiap kali
Allah Swt menambah dan memperbanyak nikmat-Nya kepada seseorang, maka kebutuhan
masyarakat terhadap Zat Yang Maha Kuasa ini juga semakin besar. Apabila manusia tidak

mau menanggung jerih payah ini, yakni apabila manusia tidak mau berusaha untuk mengatasi

" kebutuhan-kebutuhan masyarakat, maka nikmat-nikmat tersebut akan dicabut

Imam Jawad dikenal di tengah masyarakat dengan sifat rendah hati dan tawadhu, serta
akhlakul karimah. Imam Jawad dikenal sangat dermawan dan lapang dada, dan dengan alasan
inilah beliau dijuluki Jawad yang berarti sangat dermawan dan lapang dada. Tak seorang pun

.yang datang kepada beliau kembali dengan tangan hampa



Imam Jawad selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat meski disampaikan
melalui surat. Oleh karena itulah kecintaan kepada Imam selalu melekat di hati para

.pengikutnya, walaupun terdapat jarak yang jauh antara beliau dengan pengikutnya

Imam Jawad berkata, "Allah Swt menganugerahkan nikmat-Nya yang berlimpah kepada
sekelompok orang untuk disalurkan lewat derma kepada orang lain. Jika menolak berinfak,

".maka Allah akan menarik rezeki-Nya dari mereka

Menurut beliau, harta adalah amanat yang diberikan Allah kepada sebagian hamba-Nya
sebagai perantara atau untuk menjadi ujian bagi mereka. Karena itu, siapa saja yang
mendapatkan harta dari Allah hendaknya memandang harta itu sebagai titipan Allah untuk
mengabdi dan membantu orang lain. Dalam hadis yang lain, beliau berkata, "Anugerah
pemberian Allah kepada hamba-Nya tidak akan bertambah banyak kecuali ketika kebutuhan
orang lain kepadanya meningkat. Karena itu orang yang tidak sanggup menerima amanat ini

".dan tidak bersedia membantu orang lain, maka Allah akan menarik rezeki dari tangannya



